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Abstrak 

 
Kabupaten Kediri memiliki berbagai macam tempat wisata yang layak untuk dikunjungi. Sebagai 

wilayah yang berpotensi dengan wisata alamnya, Kediri layak untuk destinasi perjalanan wisatanya. Misalnya 

Monumen Simpang Lima Gumul, Gunung Kelud, Kampung Inggris dll. Tapi masih minimnya informasi 

tentang lokasi – lokasi wisata yang baru dikabupaten Kediri, menimbulkan beberapa masalah untuk para 

wisatawan yang ingin berkunjung ketempat tersebut.   

Kebutuhan informasi dan ketepan informasi sangat dibutuhkan, seiring dengan itu mulai munculnya teknologi 

peta digital yang biasa disebut  GIS (Geographic Information System) atau SIG (Sistem Informasi Geografis) 

sebagai petunjuk lokasi atau tempat yang lebih akurat. Biasanya GIS diintegrasikan dengan smartphone dan 

computer. Sistem informasi geografis pariwisata Kabupaten Kediri ini merupakan sistem yang memberikan 

informasi kepada masyarakat mengenai lokasi objek wisata yang ada di Kabupaten Kediri beserta fasilitas 

pendukungnya. Informasi yang disajikan pada web ini meliputi informasi obyek wisata, event, tempat makan, 

dan oleh –oleh khas. 

Geographic Information System (GIS) berbasis web dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP 

dan menganbil data pada Google Map, serta dengan software pendukung MySQL sebagai database server dan 

Macromedia Dreamweaver 8. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa dengan adanya Sistem Informasi Geografis Pemetaan Tempat 

Wisata ini memberikan kemudahan bagi wisatawan untuk menemukan lokasi wisata secara efektif dan efisien. 

 
Kata Kunci : GIS, SIG Kediri, Wisata Kediri, Web Kediri  

 

I. LATAR BELAKANG 

Kabupaten Kediri memiliki berbagai macam 

tempat wisata yang layak untuk dikunjungi. 

Misalnya saja Simpang Lima Gumul (SLG), 

Gunung Kelud, Kampung Inggris dll. Sebagai 

wilayah yang berpotensi dengan wisata 

alamnya, Kediri layak untuk destinasi 

perjalanan wisatanya. Dengan adanya 

perhatian yang baik dari pemerintah daerah 

terhadap sector pariwisata dan kebudayaan 

akan mendorong perkembangan sector 

tersebut. Tapi masih minimnya informasi 

tentang lokasi – lokasi wisata yang baru 

dikabupaten Kediri, menimbulkan beberapa 

masalah untuk para wisatawan yang ingin 

berkunjung ketempat tersebut.
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Tidak dipungkiri memang sudah ada beberapa 

petunjuk arah jalan untuk menuju lokasi . 

Informasi sendiri merupakan suatu hal yang 

tidak bisa dipisahkan dari masyarakat,  

Kebutuhan informasi dan ketepan informasi 

sangat dibutuhkan. Seiring dengan itu manusia 

mulai mengembangkan teknologi peta digital 

yang biasa disebut  GIS (Geographic 

Information System) atau SIG (Sistem 

Informasi Geografis) sebagai petunjuk lokasi 

atau tempat yang lebih akurat. Biasanya GIS 

diintegrasikan dengan smartphone dan 

computer. WebGis adalah sistem yang 

terhubung dengan jaringan internet yang 

digunakn untuk menyimpan, mengumpulkan 

dan menampilkan informasi bergeoreferensi 

objek tanpa adanya kebutuhan software 

khusus. Dengan adanya WebGis akan 

mempermudah wisatawan menemukan jalur 

yang tepat untuk menuju tempat wisata 

tersebut. Dan tidak hanya itu didalamnya juga 

tersedia berbagai informasi tentang tempat 

wisata yang akan dikunjungi, misalnya saja 

lokasi, sejarah singkat, fasilitas dll. WebGis ini 

juga berfungsi sebagai sarana promosi untuk 

destinasi tempat wisata yang berada di 

Kabupaten Kediri. Berdasarkan hasil 

penjelasan, maka saya akan melakukan 

penelitian dengan judul “Sistem Informasi 

Geografis Tempat Wisata Di Kabupaten 

Kediri Berbasis Web”,  yang akan 

mempermudah wisatawan yang berkunjung ke 

Kediri untuk mengetahui informasi tentang 

tempat yang akan dituju.  

II. METODE 

Metodologi Pengembangan Sistem adalah 

metode prosedur, konsep-konsep pekerjaan, 

aturan akan digunakan untuk 

mengembangkan suatu sistem informasi 

Pengembangan sistem didefinisikan sebagai 

sistem informasi berbasis komputer untuk 

menyelesaikan persoalan (problem) 

organisasi atau memanfaatkan kesempatan 

Model air terjun (waterfall Mengambil 

kegiatan dasar seperti spesifikasi, 

pengembangan, validasi, dan evolusi dan 

merepresentasikannya sebagai fase seperti 

spesifikasi persyaratan, perancangan 

perangkat lunak, implementasi, pengujian 

dan seterusnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 2.1 Model Waterfall 

1) System Enginerring 

Pada langkah awal ini, kita melakukan 

pengumpulan data dan penetapan 

kebutuhan semua elemen sistem. Mulai 

dari survei lokasi, menyusun jadwal 

kegiatan dll. 
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2) Requirements analysis 

Melakukan analisis terhadap 

permasalahan yang dihadapi. Seperti 

menetapkan bagaimana alur akan 

bekerja. Melihat sistem yang sedang 

berjalan dan merancanng sistem yang 

akan dibuat. 

 

 

 

 

 

        Gambar 2.2 Sistem Berjalan 

 

 

 

 

 

                Gambar 2.3 Sistem Yang Diusulkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Design 

Pada tahap ini, menekankan pada 

perancangan spesifikasi dari   alur 

berjalan sistem yang berdasarkan 

analisa yang telah dilakukan. Pada 

tahap ini dilakukan perancangan UML 

(Unified Modeling Language)  yang 

meiliputi Usecase Diagram, Activity 

Diagram, Sequence Diagram  dan 

Class Diagram. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Use Case Diagram 

 
                Gambar 2.4 Usecase Admin 
 

 
             Gambar 2.5 Usecase User 
 

b. Activity Diagram 

 

 
                    Gambar 2.6 Activity Admin 
 

 
                   Gambar 2.7 Activity User 
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c. Sequence Diagram   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
           Gambar 2.8 Sequence  Login Admin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Gambar 2.9  Sequence Input Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Gambar 2.10  Sequence Edit Data 

 

 

 

 
 

d. Class Diagram 

 

 
                  Gambar 2.11 Class Diagram 
 

                    
4) Coding (Implementasi) 

Dalam tahap ini meng-

implementasikan hasil desain ke 

dalam kode atau bahasa yang 

dimengerti oleh mesin komputer 

dengan menggunakan bahasa 

pemprograman tertentu. 

Dalam proses pembuatan sistem 

pengolahan kompensasi ini, database 

sistem menggunakan MySQL dan 

untuk proses pengkodean 

menggunakan bahasa pemrograman 

Macromedia Dreamwever CS 6. 

5) Testing  

Pada tahap ini, semua bagian dari 

sistem diintregasikan satu sama lain, 

dengan tujuan melihat apakah semua 

sudah berjalan dengan sesuai atau 

belum. Testing yang dilakukan 

menggunakan blackbox testing. 

6) Maintenance ( perawatan ) 

Pada tahap ini perangkat lunak  
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yang sudah selesai, dipantau supaya 

dapat berjalan lancar dan terhindar dari 

gangguan-gangguan yang dapat 

menyebabkan kerusakan. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil 

 Dari hasil rancangan sistem diatas, 

maka dibuatlah Sistem Informasi 

Geografis berbasis web dengan tampilan 

input dan output sebagai berikut: 

1) Tampilan Output 

Tampilan Output ini adalah tampilan 

yang dapat dilihat user. 

 

 

 

 

 

 

                 Gambar 3.1 Halaman Home 

 

 

 

 

 

 

          Gamabar 3.2 Halaman Peta Wisata 

 

 

 

 

 

 

          Gambar 3.3 Halaman Komentar User 

2) Tampilan Input 

Tampilan ini adalah tampilan yang 

diperuntukkan atau tampilan yang 

hanya dapat dilihat oleh admin. 

 

 

 

 

 

 

                      Gambar 3.4 Login Admin 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Gambar 3.5 Input Data Kecamatan 

 

 

 

 

 

 

                   Gambar 3.6 Input Data Desa 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     Gambar 3.7 Input Data Wisata 
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B. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil implementasi dan 

evaluasi yang telah dilakukan, pada 

Sistem Informasi Geografis Tempat 

Wisata Di Kabupaten Kediri, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Dengan adanya Sistem Informasi 

Geografis Pemetaan Tempat Wisata 

ini memberikan kemudahan bagi 

wisatawan untuk menemukan lokasi 

wisata, tempat makan dan oleh-oleh 

khas yang berada di Kabupaten 

Kediri.  

2. Informasi yang diperoleh membantu 

wisatawan untuk menghemat waktu 

pencarian lokasi wisata, karena 

webgis ini menunjukkan rute yang 

tercepat untuk wisatawa. 

Saran 

Untuk pengembangan selanjutnya 

disarankan : 

1. Menambahkan fasilitas keamanan 

agar sistem navigasi yang dibuat 

tidak dapat di  hack atau dirusak 

oleh orang yang tidak berwenang.  

2. Penambahan data yang lebih banyak 

dan lebih detail,  misalnya untuk 

fasilitas umum seperti  yang ada di 

Kediri sehingga dapat 

meningkatkan kelengkapan data 

Sistem Informasi Geografis 

Pemetaan Wisata Kabupaten Kediri. 

3. Dari segi tampil perlu ada 

pengembangan lagi, agar lebih 

menarik pengunjung, untuk melihat 

webGis ini. 
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